PERENCANAAN PENGENDALIAN LALU LINTAS DI PERSIMPANGAN DI
KAWASAN CBD KABUPATEN BELITUNG

MUHAMMAD ARIQ BOBBY AGUNG YANUAR DWI
NAUFAL HERMAWAN HERDIYANTO
Taruna Program Studi Sarjana Dosen Program Studi Sarjana Dosen Program Studi Sarjana
Terapan Transportasi Darat Terapan Transportasi Darat Terapan Transportasi Darat
Politeknik Transportasi Darat Politeknik Transportasi Politeknik Transportasi
Indonesia-STTD Jalan Raya Darat Indonesia-STTD Darat Indonesia-STTD
Setu Km.3,5, Cibitung, Bekasi Jalan Raya Setu Km.3,5, Cibitung, Jalan Raya Setu Km.3,5,
Jawa Barat17520 Bekasi Jawa Barat 17520 Cibitung, Bekasi Jawa Barat
m.arignaufal@gmail.com 17520
ABSTRACT

Problems in the transportation sector are different from problems in other sectors faced by
developing regions, especially in Belitung district, because transportation actually worsens
as the economic, educational, social, cultural, and health sectors improve. This is known as
the transport paradox. The research methodology used is to predict the journey from 2021 to
2023 and determine the optimal intersection control in the Belitung Regency CBD in 2023
assisted by the Visum modeling application which is then given several suggestions for
handling in the planning year. Predicted travel demand is obtained from variables that affect
travel, such as population growth, growth in the number of vehicles, and economic growth
by modeling linear regression equations. The results of the study illustrate that traffic
performance in Belitung Regency has decreased in the plan year, so a proposed handling is
given in the plan year to maintain good traffic performance in the plan year.

Keywords: paradox transport, travel, intersection performance, intersection control, and
Visum modeling.

ABSTRAK

Masalah pada sektor transportasi berbeda dengan masalah pada sektor lain yang dihadapi
olen daerah berkembang khususnya di kabupaten Belitung, karena transportasi justru
memburuk seiring bertambah baiknya sektor ekonomi, pendidikan, sosial, budaya, dan
kesehatan. Hal ini dikenal dengan istilah transport paradox. Metodologi penelitian yang
digunakan adalah dengan memprediksi perjalanan dari tahun 2021 sampai dengan 2023 dan
menentukan pengendalian simpang di CBD Kabupaten Belitung yang optimal di tahun 2023
yang dibantu dengan aplikasi permodelan Visum yang selanjutnya diberikan beberapa
usulan penanganan pada tahun rencana. Demand perjalanan yang diprediksi diperoleh dari
variabel-variabel yang mempengaruhi perjalanan, seperti pertumbuhan penduduk,
pertumbuhan jumlah kendaraan, dan pertumbuhan ekonomi dengan memodelkan persamaan
regresi linear. Hasil penelitian menggambarkan kinerja lalu lintas di kabupaten Belitung
mengalami penurunan pada tahun rencana, sehingga diberikan usulan penanganan pada
tahun rencana untuk mempertahankan kinerja lalu lintas agar tetap baik di tahun rencana.

Kata Kunci : transport paradox, perjalanan, kinerja simpang, pengendalian simpang, dan
permodelan Visum.
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PENDAHULUAN

Transportasi merupakan kebutuhan yang sudah tidak dapat dipisahkan lagi dari
perkembangan suatu daerah. Transportasi yang merupakan urat nadi kehidupan suatu daerah
menjadi kebutuhan turunan sebagai akibat dari permintaan jasa lain seperti jasa ekonomi,
sosial, budaya, dan sebagainya.

Transportasi di kabupaten Belitung adalah salah satu elemen pendukung mendasar yang
sangat mempengaruhi pertumbuhan berbagai sektor seperti sektor ekonomi, pariwisata,
sosial, industri, dll. Analisis terhadap kebutuhan transportasi kedepannya sangat perlu untuk
dikaji. Analisis ketersediaan dan kebutuhan terhadap transportasi yang tepat akan menjadi
salah satu fokus utama dalam menciptakan suatu sistem transportasi yang aman, selamat,
cepat, dan efisien demi menunjang pembangunan dan perkembangan kabupaten Belitung.
Disebutkan dalam RPJMD Kabupaten Belitung 2018 — 2023 dimana strategi yang akan di
lakukan adalah meningkatkan aksesibilitas antar wilayah dengan arah kebijakan
meningkatkan konektivitas antar wilayah dan meningkatkan penataan kawasan
perkotaan(RPJMD Kabupaten Belitung 2018-2023). Dengan meningkatkan aksesibilitas
antar wilayah dan meningkatkan penataan di kawasan CBD (Central Business District)
kabupaten Belitung dampak yang kemungkinan terjadi adalah kinerja jaringan jalan dan
tingkat pelayanan ruas dan simpang akan tetap baik di tahun mendatang.

Pengoptimalan kinerja persimpangan perlu dilakukan apabila ingin meningkatkan kinerja
dari simpang tersebut maupun jaringan jalan secara keseluruhan. (Dirjen Bina Marga 1997)
menyatakan bahwa angka kecelakaan pada simpang tak bersinyal diperkirakan sebesar 0.60
kecelakaan/juta kendaraan. Hal ini banyak terjadi dikarenakan kurangnya perhatian
pengemudi dalam melintasi simpang, seperti tidak mau menunggu celah dan memaksa untuk
menempatkan kendaraan pada ruas jalan yang akan dimasukinya (Suteja dan Cahyani 2002).

TINJAUN PUSTAKA

Sistem Transportasi

Menurut Salim (2000) transportasi adalah kegiatan pemindahan barang (muatan) dan
penumpang dari suatu tempat ke tempat lain. Adanya pergerakan barang ataupun orang baik
menggunakan moda transportasi maupun tidak, akan menimbulkan permasalahan di masa
mendatang.

Kondisi Wilayah Kajian

Kawasan CBD (Central Business District) Kabupaten Belitung mempunyai posisi yang
strategis karena berada di ibukota kabupaten Belitung yaitu kota Tanjung Pandan sehingga
mempunyai aksesibilitas yang cukup baik untuk menghubungkan antar kota di Kabupaten
Belitung. Arus lalu lintas di kawasan CBD (Central Business District) Kabupaten Belitung
memiliki intensitas yang cukup tinggi setiap harinya. Tingginya arus lalu lintas tanpa
diimbangi dengan penyediaan prasarana jalan yang memadai akan menjadikan penurunan
tingkat pelayanan jalan di masa mendatang.



Pemodelan Transportasi

Menurut Tamin (2008) pendekatan perencanaan transportasi mempunyai tujuan untuk
memperkirakan jumlah serta lokasi kebutuhan akan transportasi pada masa mendatang atau pada
tahun rencana yang akan digunakan untuk berbagai kebijakan investasi perencanaan
transportasi. Terdapat skala/periode waktu dalam perencanaan sistem transportasi perkotaan.
Strategi ini akan sangat dipengaruhi oleh perencanaan tata guna lahan dan perkiraan arus lalu
lintas, perencanaan ini dikategorikan berdasarkan modadan rute.

Pada dasarnya proses perencanaan sistem transportasi memerlukan model untuk menganalisa
sistem transportasi yang sudah ada maupun yang akan ada di masa datang. Model dapat
didefinisikan sebagai bentuk penyederhanaan suatu realita atau dunia yang sebenarnya dan
model dibuat hanya memperhatikan faktor-faktor yang dominan saja, sehingga dalam
memecahkan suatu permasalahan faktor-faktor dominan itu akan diperhatikan lebih spesifik.
Model Perencanaan Transportasi Empat Tahap terdiri dari 4 model dasar yaitu:

Trip Generation (Model Bangkitan-Tarikan Perjalanan)

Trip Distribution (Model Sebaran Perjalanan)

Modal Split (Pemilihan Moda)

Trip Assignment (Pemilihan Rute)
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Kinerja Simpang Tidak Bersinyal
Indikator pengukuran kinerja Simpang tidak bersinyal yang dimaksud adalah derajat kejenuhan,
Peluang antrian dan Tundaan.

Kinerja Simpang Bersinyal
Indikator pengukuran kinerja simpang bersinyal adalah derajat kejenuhan, antrian, tundaan.
Program PTV Visum 18.0.
PTV Visum 18.0. digunakan untuk model jaringan transportasi dan permintaan perjalanan,
menganalisa lalu lintas yang dihasilkan lancar, mengembangkan strategi transportasi ditahun
mendatang. Sehingga memudahkan dalam pembuatan permodelan lalu lintas makro dalam sistem
jaringan jalan dengan menggunakan aplikasi transportasi PTV Visum 18.0.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan metodologi penelitian dari tahap awal identifikasi
masalah, rumusan masalah, pengumpulan data sekunder dan data primer, pengolahan dan
analisis data, permodelan lalu lintas dengan software PTV Visum alternatif-alternatif pemecahan
masalah serta pemilihan alternatif pemecahan masalah dibantu dengan MKJI 1997 hingga tahap
akhir adanya usulan atau rekomendasi untuk pengoptimalan kinerja lalu lintas.

Jenis penelitian ini termasuk dalam jenis hipotesis komparatif, yaitu penelitian bersifat
membandingkan, dengan analisis data bersifat kuantitatif. Tahapan penelitian manajemen dan
rekayasa lalu lintas ini dengan memperhatikan tahapan dari kegiatan perencanaan, pengaturan,
perekayasaan, pemberdayaan dan pengawasan.

ANALISA DAN PEMECAHAN MASALAH

Perjalanan Tahun 2021

Pada kegiatan perencanaan diketahui kinerja lalu lintas saat ini teridiri dari hasil analisis Kinerja
ruas jalan dan jaringan . Dari hasil analisis tersebut dilanjutkan dengan distribusi perjalanan
Kabupaten Belitung dituangkan dalam matriks asal tujuan, yaitu merupakan tindak lanjut dari
analisis bangkitan dan tarikan perjalanan. dapat dilihat pada tabel berikut.



Tabel 1. Matrik Asal Tujuan Kabupaten Belitung Tahun 2021
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Dari matrik asal tujuan yang tekag didapatkan, dilakukan pembebanan lalu lintas dengan
memperhatikan kodifikasi jaringan jalan yang telah diberikan penomoran/kode pada setiap titik
simpul dan setiap arah lalu lintas pada semua ruas jalan dan simpang yang menjadi objek
penelitian. Berikut hasil ini dari permodelan pembebanan lalu lintas saat ini dengan bantuan
software PTV Visum di Kabupaten Belitung dapat dilihat pada gambar berikut.

AGambar 1. Hasil Pembebanan Tahun 2021

Untuk validasi model dilakukan berdasarkan hasil tes/uji chi-kuadrat antara hasil survei lalu
lintas di lapangan dan hasil model yang telah dibuat dari hasil pemodelan menggunakan vissum.
Validasi model dimaksudkan untuk menguji apakah hasil volume lalu lintas model yang
didapatkan mempunyai perbedaan yang cukup signifikan dengan hasil volume lalu lintas
pengamatan (observasi).
1. Menyatakan hipotesis nol dan hipotesis alternatif (Hipotesis) Hy :
Hasil model = Hasil observasi
H; : Hasil model # Hasil observasi
2. Penentuan Nilai Tingkat Kepercayaan (Tingkat Siginifikasi)
Batas daerah penolakan atau batas kritis dari tabel y? menentukan tingkat signifikasi
dengan derajat keyakinan 95% atau o= 5% (0.05). Digunakan alpha 0,05 atau 5% karena,
data yang di gunakan diperoleh dari penelitian yang dianggap tidak memiliki ketelitian

tinggi.



3. Derajat Kebebasan (degree of freedom)

k=9 sehingga df=V, V=k-1, K=9-1. Maka V=8 dan x = volume kendaraan, karena untuk
menentukan pengendalian simpang dibutuhkan volulme kendaraan.

4. Nilai Chi Kuadrat Tabel (y? Tabel)

Dengan melihat tabel distribusi x? dapat diketahui nilai X>©%® = 15 51

5. Aturan keputusan

HO : diterima jika X2 hitung < 15,51
H1 : diterima jika X2 hitung > 15,51

Perjalanan Tahun 2023

Dari matrik asal tujuan

Tabel 2. Matrik Asal Tujuan Kabupaten Belitung Tahun 2023
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yang tekag didapatkan, dilakukan pembebanan lalu lintas dengan

memperhatikan kodifikasi jaringan jalan yang telah diberikan penomoran/kode pada setiap titik
simpul dan setiap arah lalu lintas pada semua ruas jalan dan simpang yang menjadi objek
penelitian. Berikut hasil ini dari permodelan pembebanan lalu lintas saat ini dengan bantuan
software PTV Visum di Kabupaten Belitung dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 2. Hasil Pembebanan Tahun 2023




Analisis Penentuan Pengendalian simpang tahun 2023

Setelah dilakukan pembenanan menggunakan vissum pada tahun 2023, maka didapatkan volume
kendaraan smp/jam pada tahun 2023. Selanjutnya volume tersebut dikalikan dengan persentase
moda agar didapatkan volume kendaraan/jam. Tahap selanjutnya yaitu melakukan perhitungan
volume kendaraan/jam dibagi dengan factor K agar didapatkan voume kendaraan/hari pada ruas

mayor dan minor di masing masing simpang.
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Gambar 3. Grafik kriteria penentuan pengaturan simpang

Setelah dilakukan analisis didapatkan pengendalian yang optimal di persimpangan kawasan CBD
Kabupaten Belitung pada tahun 2023. Berikut pengendalian simpang di CBD Kabupaten Belitung

pada tahun 2023 :

Tabel 3. Pengendalian Simpang Tahun 2023

No Nama simpang Pengendalian
1 Simpang Merdeka APILL
2 Simpang Sudirman APILL
3 Budaran Satam BUNDARAN
Kinerja Simpang Tahun 2023
1. Do Nothing
Tabel 4 . Kinerja Simpang Tahun 2023 Do Nothing
: 2023 Do Nothing
NEE DS Peluang Antrian Tundaan
Simpang Merdeka 0,51 12% - 26% 9,21
Simpang Sudirman 0,29 5% - 14% 7,15
Bundaran Satam 0,43 5%0-11% 79




1. Kinerja lalu lintas di CBD Kabupaten Belitung akan mengalami penurunan seiring dengan

2.

Do Something
Tabel 5. Kinerja Simpang Tahun 2023 Do Something
: 2023 Do Something

Nama Simpang DS Antrian Tundaan
Simpang Merdeka 0,27 18,9 17,9
Simpang Sudirman 0,20 5,4 10,1

Bundaran Satam 0,43 5%0-11% 79

Kesimpulan

pertumbuhan ekonomi, penduduk, dan jumlah kendaraan.

Setelah dilakukan optimasi pada persimpangan di CBD Kabupaten Beltung berdasarkan
grafik penentuan pengendalian simpang, pada tahun 2023 pengendalian di simpang
merdeka dan simpang sudirman yaitu dengan penngendalian simpang bersinyal atau

APILL.

Berikut kinerja simpang di CBD pada tahun 2023 berdasarkan hasil dari penentuan

pengendalian dari grafik penentuan pengendalian pada simpang:
Sebelum di terapkan usulan penanganan :

a. Simpang Merdeka
Derajat kejenuhan
Tundaan
Peluang antrian

b. Simpang Sudirman
Derajat kejenuhan
Tundaan
Peluang antrian

c. Bundaran Satam
Derajat kejenuhan
Peluang Antrian
Tundaan

0,51
: 9,21 det/smp
1 12% - 26%

10,29
: 7,15 det/smp
:5% - 14%

:0,43
:5-11%
. 7,9 det/smp

Setelah di terapkan usulan penanganan :

a. Simpang Merdeka
Derajat kejenuhan
Antrian
Tundaan

b. Simpang Sudirman
Derajat kejenuhan
Antrian
Tundaan

10,27
: 18,9 meter
: 17,9 det/smp

:0,20
: 5,4 meter
: 10,1 det/smp
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